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BAB II 

NIKMAT DAN KUFUR 

 

A. Pengertian Nikmat 

Kata nikmat adalah bentuk mas}dar dari kata kerja na’ama yan’imu 

ni’matan (   نعمة  -ينعم  –نعم ) yang mengandung makna kelapangan dan kehidupan 

yang baik. Kata ini juga bermakna segala sesuatu yang diberikan seperti rizki, 

harta atau lainnya.
1
 

Kata ni’mat نعمة bentuk jamaknya yaitu an’um ( انعم   ) yakni anugerah 

Allah SWT. Kata nikmat yang berdiri sendiri dalam suatu redaksi terulang di 

dalam Alquran sebanyak 34 kali dan mengandung banyak arti antara lain 

anugerah, ganjaran, kelapangan, rizki, kekuasaan dan kehalusan atau 

kelembutan.
2
 

Bentuk jamak dari kata ini diistilahkan dalam ilmu tata bahasa Arab 

dengan jamak qillah (jamak yang mengandung makna sedikit) ini berbeda dengan 

kata ni’am ( نعم   ) yang juga merupakan bentuk kata jamak dari kata nikmat. 

Penggunaan kata ini mengisyaratkan bahwa anugerah Allah SWT yang diperoleh 

sedikit jika dibanding dengan apa yang disisi Allah SWT. Demikian Al-Biqa’i  

menyatakan bahwa anugerah Allah SWT yang mereka peroleh itu walaupun 

banyak tetapi hakikatnya sedikit apabila dibanding dengan anugerah yang dapat 

                                                             
1
M. Quraish Shiha>b, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosakata Cet. 1 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), 723. 
2
M. Quraish Shiha>b, Tafsir Alquran Al-Kari>m (Bandung: Pustaka Hidayat, 1999), 522. 
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mereka peroleh jika mereka taat kepada-Nya.
3
 Menurut pakar bahasa, Az-Zajaj 

mengartikan kata ni’mat ( نعمة   ) sebagai antonim dari kata niqmat ( نقمة   ) yang 

berarti siksa.
4
 

Al-As}fahani menjelaskan bahwa pengertian asal dari kata nikmat adalah 

kelebihan atau pertambahan. Sedangkan menurut Al-Jurjani, nikmat adalah suatu 

pemberian Allah SWT yang dipandang baik, yang memberi manfaat bagi 

kesenangan atau kebahagiaan hidup umat manusia. Nikmat tersebut adalah milik 

Allah SWT  dan diberikan kepada setiap makhluk yang dikehendaki-Nya.
5
 

Ibnu ‘Abba>s mengartikan nikmat itu sebagai anugerah yang berupa 

diutus-Nya Nabi Muhammad SAW kepada manusia untuk membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Allah SWT yang jelas, menyucikan serta membersihkan diri 

mereka dari akhlak-akhlak yang rendah.
6
 

Menurut Naisabbu>ry>, definisi nikmat adalah suatu kebahagiaan yang 

diberikan Allah kepada hamba-Nya dengan mengingat-ingat anugerah-Nya.
7
 

Sedangkan menurut Ahmad Musthafa> Al-Mara>ghi> dalam tafsirnya menyatakan 

bahwa nikmat merupakan pahala yang diterima oleh seseorang dalam beramal 

sebagai imbalan amal perbuatannya.
8
 

Menurut Burha>n Al-Di>n, anugerah Allah merupakan sebuah aspek dari 

rahmad-Nya. Oleh karenanya, puncak setiap pengamalan yang terjadi dalam 

                                                             
3
M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misba>h (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 370. 

4
Ibid., 79. 

5
Shiha>b, Ensiklopedia Alquran., 

6
Abu> Fida>’ Ibn Katsi>r Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsi>r Juz 2 (Bandung: Sinar Baru, 

2002), 43. 
7
Naisabury>, Risa>latul Qusyairiyah (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 195. 

8
Ahmad Musthafa> Al Mara>ghi>, Terjemah Tafsir Al Mara>ghi> Juz IV (Mesir: Musthafa> 

Al-Ba>bi Al-Hala>bi, 1974), 13. 
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kehidupan sehari-hari baik penyingkapan (kashf), rasa (dhawq), minuman 

(shurb), dan pemuasan dahaga adalah malalui rahmad Ilahi. Tanpa rahmat Allah 

manusia tidak akan dapat berbuat apa-apa.
9
 

Nikmat juga berarti kesenangan. Kesenangan yang diberikan Allah 

kepada hamba-Nya itu bermacam-macam. Pengertian kesenangan di sini 

mengandung arti apabila seseorang telah menjalankan perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya maka kesenangan itu dapat dicapai di akhirat.
10

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

nikmat merupakan segala pemberian Allah SWT yang dipandang baik dan 

memberi manfaat. Pemberian tersebut berupa rizki, anugerah, kebahagiaan, 

kekuasaan, kelembutan, kesehatan, kesenangan dan lain sebagainya.  

 

B. Macam-Macam Nikmat 

Meskipun tidak dapat dihitung, menurut kandungan beberapa ayat 

Alquran, dapat dirumuskan bahwa dari segi masa memperolehnya, nikmat itu 

dapat dibagi atas dua periode: pertama, nikmat yang diterima di dunia, dan 

kedua, nikmat yang diterima di akhirat.
11

 

Nikmat yang diterima di dunia ini ada yang bersifat materiil dan ada 

pula yang bersifat nonmateriil.
12

 Contoh nikmat yang berkaitan dengan 

                                                             
9
Burha>n Al-Di>n Ibra>him Al-Dasuqi, Semua Anak Yang Mengikuti Ajaran Nabi Saw 

(Bandung: Mizan, 1996), 215. 
10

Hidayat, Nikmatnya Hidup Bahagia (Solo: Pustaka Barokah, 2003), 59. 
11

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1996), 1350. 
12

Ibid., 1350-1352. 
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kesenangan jasmani atau yang bersifat materiil banyak terdapat dalam Alquran, 

antara lain: 

 

1. Pangkat dan kekuasaan 

                         

                                 

     
Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para 

Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, 

dan dari keturunan Ibra>hi>m dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri 

petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha 

Pemurah kepada mereka, Maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 

menangis.
13

 
 

2. Kekayaan harta benda 

                       

                     

 
Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rizki, 

tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau memberikan rizki 

mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 

rizki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah
14

?
15

 

 

 

3. Istri dan anak 

                          

                    

 
                                                             

13
Alquran, 19:58. 

14
Ayat ini salah satu dasar Ukhuwah dan Persamaaan dalam Islam. 

15
Alquran,16:71 
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Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 

bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rizki 

dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah?"
16

 

 

 

4. Langit, bumi, air hujan, buah-buahan, alat transportasi laut dan sungai, 

matahari dan bulan yang beredar terus dalam orbitnya, siang dan malam yang 

silih berganti, dan berbagai kebutuhan hidup yang diminta kepada Allah SWT. 

                                

                                    

                                    

                       

 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 

dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-

buahan menjadi rizki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu 

supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 

menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) 

bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan 

telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan 

kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan 

jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 

Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).
17

 

 

5. Nikmat kesehatan 

ٌِِِد،، حَدَّحٌََا الْعَبَّاسُ بِيُ عَبِدِ الْعَظٍِنِ الْعٌَِبَرِيُّ قَالَ: حَدَّحٌََا صَفْىَاىُ بِيُ عٍِسَى، عَيِ عَبِدِ اللَّهِ بِيِ ََعٍِدِ بِيِ ََبًِ   
ََوِعِتُ  ََلَّنَ: ًِعِوَتَاىِ هَغِبُىىٌ فٍِهِوَا كَخِيْر عَيِ ََبٍِهِ، قَالَ:  َُىلُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلٍَِهِ وَ ابِيَ عَبَّاسٍ، ٌَقُىلُ: قَالَ رَ

18هِيَ الٌَّاسِ، الصِّحَّةُ، وَالْفَرَاغُ
 

 

                                                             
16

Ibid., 16:72. 
17

Ibid., 14:32-34. 
18

Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (Da>r  Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah: al-Ba>bi al-Hala>bi, tt), 

4170. 
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Maksud dari hadis di atas yaitu terdapat dua macam kenikmatan yang 

kebanyakan menjadikan manusia tertipu oleh keduanya yaitu nikmat 

kesehatan dan nikmat waktu kosong. 

 
 

Contoh nikmat yang bersifat rohani atau nonmateriil juga terdapat 

dalam Alquran, antara lain: 

1. Agama Islam yang diwahyukan Allah SWT yang mengandung ajaran dan 

petunjuk hidup bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat. 

                                

                                

                               

                                

                       
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 

yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 

anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 

untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 

dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridlai Islam 

itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
19

 

 

                                                             
19

Alquran, 5:3 
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ََعِدِ بِيِ ََبًِ حَدَّحٌََا قُتٍَِبَةُ قَالَ: حَدَّحٌََا اللٍَِّجُ، عَيِ  ٍِِنَ بِيِ الَحارِثِ، عَيِ عَاهِرِ بِيِ  ابِيِ الَهادِ، عَيِ هُحَوَّدِ بِيِ إِبِرَا
ََلَّنَ ٌَقُىلُ:  ٍِهِ وَ َُىلَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ ََوِعَ رَ ذَاقَ طَعِنَ الِإيَماىِ، »وَقَّاصٍ، عَيِ العَبَّاسِ بِيِ عَبِدِ الُمطَّلِبِ، ًَََّهُ 

َِلَامِ دٌٌِّا، وَبِوُحَوَّد، ًَبٍِِّاهَيِ  ًَ بِاللَّهِ رَبِّا، وَبِالِإ 20«رَضِ
  

 

Rasulullah SAW bersabda dalam hadisnya bahwa seseorang dapat 

merasakan nikmat iman apabila orang tersebut ridla bahwa Allah sebagai 

Tuhannya, dengan Islam sebagai agamanya dan dengan Muhammad sebagai Nabi 

serta utusan Allah. 

 

2. Persatuan dan persaudaraan yang membawa kepada keamanan dan ketenangan 

jiwa. 

                              

                                 

                  

   
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 

kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 

dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, 

lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 

kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 

padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk.
21

 

 

3. Keselamatan jiwa dari bahaya yang datang dari Allah SWT atau dari makhluk 

hidup lainnya. 

                           

                        

                                                             
20

At-Tirmi>dzi>, Sunan at-Tirmi>dzi> (Mesir: Musthafa> Al Ba>bi Al Hala>bi>, 1975), 2623. 
21

Alquran, 3:103. 
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Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 

diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 

tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah menahan tangan mereka 

dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-

orang mukmin itu harus bertawakkal.
22

 
 

4. Ilmu pengetahuan yang diberikan Allah SWT, kemampuan menyembuhkan 

penyakit dan menghidupkan yang mati dan lain-lain, seperti yang diberikan 

kepada Isa putra Maryam. 

                            

                                  

                              

                            

                      

 
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-

Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul 

Qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan 

sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, 

Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 

bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, 

lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan 

(ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan 

ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu 

kamu mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan 

(ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 

membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-

keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak 

lain melainkan sihir yang nyata".
23

 

 

 

Nikmat di atas merupakan keseluruhan nikmat yang diberikan Allah 

kepada makhluk-Nya di dunia. Adapun nikmat selanjutnya yaitu nikmat yang 

                                                             
22

Ibid., 5:11. 
23

Ibid., 5:110. 
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diterima di akhirat kelak. Nikmat yang diperoleh di alam akhirat ialah bebas dari 

neraka.  

                

 
Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang 

yang diseret (ke neraka).
24

 

 

Nikmat selanjutnya yaitu masuk surga yang penuh dengan kenikmatan 

yang belum dirasakan di alam dunia, seperti digambarkan Allah SWT dalam 

Alquran: 

                                  

                                 

        
Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena usahanya. 

Dalam surga yang tinggi. Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak 

berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-takhta 

yang ditinggikan. Dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya). Dan bantal-bantal 

sandaran yang tersusun. Dan permadani-permadani yang terhampar.
25

 

 

Sedangkan dilihat dari segi perkembangan waktu, nikmat yang dapat 

dirasakan manusia itu ada 2 macam: Pertama, nikmat yang bersifat fitri atau 

azazi. Kedua, nikmat yang bersifat mendatang. Nikmat fitri yang diterima oleh 

manusia sejak lahir ke bumi ini diterangkan oleh Allah SWT dalam Alquran 

dengan kejadian manusia. Ketika manusia dilahirkan ke bumi dari rahim sang ibu 

sudah lengkap dengan organ-organ anggota tubuh, ada tangan, kaki, perut, dua 

mata, telinga dan lain sebagainya sehingga membentuk menjadi satu kesatuan 

                                                             
24

Alquran, 37:57. 
25

Ibid., 88: 8-16. 
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organisme yang utuh yaitu manusia. Semua anggota tersebut mempunyai fungsi 

masing-masing.
26

 

                              

        
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.
27

 
 

Sedangkan bentuk nikmat yang dirasakan oleh manusia yang bersifat 

lanjut dan sewaktu-waktu itu banyak sekali ragam dan bentuknya, termasuk 

disediakannya alam yang luas ini dengan dilengkapi tanam-tanaman, binatang-

binatang ternak, barang-barang logam dan lain sebagainya.
28

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa nikmat yang diberikan Allah 

tidak dapat dihitung besarnya. Kewajiban manusia mensyukuri atas segala 

pemberian-Nya, karena Khalifah sekaligus Sahabat Rasulullah SAW yang 

bernama ‘Umar bin Khata>b pernah menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang 

beriman adalah: 

1. Bersyukur ketika mendapatkan nikmat. 

2. Sabar ketika ditimpa bencana. 

3. Ridla terhadap ketentuan Allah (takdir).
29

 

 

C. Pengertian Kufur 

                                                             
26

Muhamad Fadlun, Nikmat Semakin Tambah Hidup Semakin Berkah (Surabaya: 

Cahaya Agency, Tt), 132. 
27

Alquran, 16: 78. 
28

Fadlun, Nikmat Semakin., 133. 
29

Ibid., 36 
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Secara bahasa kata kufur berasal dari kata kafara yakfuru kufra>n wa 

kufu>ra>n wa kufra>na>n وكفراًا  كفر ٌكفر كفرا وكفىرا)  ) berarti menutupi sesuatu, 

menyembunyikan kebaikan yang telah diterima atau tidak berterima kasih. 

Jamak kafir adalah ka>firu>n, kuffa>r  ( ى, كفاروكافر ). Secara istilah, kafir adalah orang-

orang yang ingkar terhadap kebenaran Islam dan keluar dari agama Islam.
30

 

Sedangkan kufur nikmat adalah lawan kata syukur nikmat. Allah berfirman 

dalam Alquran sebagai berikut: 

                                 

                           

Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 

"Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 

diberikan kepada Musa dahulu?" dan bukankah mereka itu telah ingkar (juga) 

kepada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?; mereka dahulu telah 

berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu membantu" dan 

mereka (juga) berkata: "Sesungguhnya Kami tidak mempercayai masing-masing 

mereka itu".
31

 

Kafir di sini maksudnya mengingkari nikmat. Mengkufuri nikmat Allah 

berarti mengingkari dan menutupi nikmat Allah. Orang kafir adalah orang yang 

tertutup karena hatinya tertutup dari nikmat Allah. 

Ibnu Mas'u>d mengatakan dalam hadisnya bahwa ketika seorang muslim 

berkata kepada muslim lainnya dengan perkataan ‚Kamu adalah musuh bagiku‛,  

maka salah satunya menjadi kafir terhadap Islam. Kata kafir dalam hadis ini 

berarti kafir nikmat karena Allah SWT telah menumbuhkan rasa kasih sayang di 

antara mereka, dengan nikmat dari Allah itulah mereka menjadi saudara sesama 

                                                             
30

Shiha>b, Ensiklopedia Alquran., 415. 
31

Alquran, 28: 48. 
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muslim, maka barangsiapa tidak mengetahui nikmat ini, maka ia termasuk 

mengkufurinya.
32

 

Menurut Syamir, kufur juga berarti bebas, seperti firman Allah SWT 

yang menceritakan tentang kesalahan setan ketika ia masuk neraka: 

             

Sesungguhnya Aku terbebas dari hal-hal yang kalian sekutukan terhadap-Ku 

dari sebelum kalian masuk neraka.
33

 

‘Abdul Ma>lik mengirim surat kepada Sa'i>d bin Jubair menanyakan 

tentang kufur, maka Sa'i>d bin Jubair mengatakan bahwa kufur itu bermacam-

macam, adakalanya kufur itu menyekutukan Allah, adakalanya terhadap kitab 

Allah dan Rasul-Nya, kufur dengan menyakini bahwa Allah itu punya anak, kufur 

dengan mengaku sebagai orang Islam yaitu beramal tidak sesuai perintah Allah, 

melakukan kerusakan di bumi, membunuh tanpa hak, kemudian kufur yang 

serupa dengannya ada dua yaitu kufur nikmat dan mendustakan Allah.
34

 

Abu> Mansyu>r berpendapat bahwa kufur itu ada dua macam. Pertama, 

kufur yang menjadi lawannya iman dan yang kedua kufur terhadap salah satu 

cabang dari beberapa cabang agama Islam sehingga kufur yang kedua ini tidak 

menjadikan orang yang melakukannya keluar dari iman.
35

 

Kufur menurut syariat adalah menolak kebenaran setelah 

mengetahuinya. Orang yang menolak kebenaran dan berbuat kufur karena 

kebodohannya, serta menganggap bahwa dia telah melakukan sesuatu yang tidak 

                                                             
32

Ibn Manz}}}u>r, Lisa>n Al-'Arab (Qa>hirah: Da>r Al-Ma'a>rif, 1119), 3899. 
33

Ibid., 14: 22. 
34

Manz}u>r, Lisa>n Al-'Arab., 
35

Ibid. 
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bertentangan ajaran Islam dan tidak membatalkan iman, maka orang yang 

demikian tidak dianggap kufur, kecuali bila sudah sampai kepadanya keterangan 

yang hak, tetapi dia masih tetap menolaknya.
36

 

Demikian juga tidak dianggap kufur orang yang mengucapkan dua 

kalimat syahadat, kemudian dia melakukan hal-hal yang membatalkan iman 

karena bodoh. Tetapi jika dia mengetahui bahwa hal-hal yang dilakukannya itu 

mengeluarkan dia dari landasan iman, namun dia tetap ingkar, berarti dia telah 

kufur.
37

 

Ulama tafsir dan fikih berbeda pendapat dalam merumuskan pengertian 

kafir. Kalangan mutakalim (ahli ilmu kalam) tidak sepakat dalam menetapkan 

batasan kafir. Kaum Khawa>rij mengatakan bahwa kafir adalah meninggalkan 

perintah Allah SWT atau melakukan dosa besar. Kaum Muktazilah (aliran 

teologi Islam yang dikenal liberal dan rasional) berpendapat, kafir ialah suatu 

sebutan yang paling buruk yang digunakan untuk orang-orang yang ingkar 

terhadap Allah SWT.  Kaum Ash’ariyah (ahlusunah wa al-jamaah) berpendapat, 

kafir adalah pendustaan atau ketidaktahuan (al-jahl) akan Allah SWT. Adapun di 

kalangan fuqaha (ahli fiqih), pengertian kafir dikaitkan dengan masalah hukum.
38

 

Perbedaan antara kufur dan kafir itu sangat tipis. Kufur adalah 

perbuatan, dan perkataan yang membatalkan iman yang dapat saja dilakukan oleh 

orang Islam karena bodoh. Dalam keadaan seperti itu tidaklah dapat dihukumi 

kafir. Sebaliknya, seharusnya diberitahu bahwa perbuatan itu adalah perbuatan 

                                                             
36

Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah Antara Kufur Dan Iman (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), 79. 
37

Ibid. 
38

Shihab, Ensiklopedia Alquran., 416 
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kufur, dan orang yang takabur serta ingkar berarti dia telah berpindah dari iman 

menjadi kufur.
39

 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa makna 

kafir adalah menolak kebenaran dari Allah SWT yang disampaikan oleh Rasul-

Nya. Orang kafir adalah mereka yang menolak, mengingkari dan anti kebenaran. 

Sedangkan kafir terbagi menjadi dua yakni kafir lawan iman dan kafir terhadap 

salah satu cabang agama Islam.  

 Faktor penyebab seseorang menjadi kafir yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak mengakui kebenaran karena sesuatu hal. 

2. Adanya keraguan dalam fikiran, sebab menurutnya Allah itu wujud dari 

sesuatu yang sudah ada. 

3. Kepercayaan terhadap Allah yang sudah ada tidak dikembangkan, oleh 

karenanya lambat laun orang tersebut melupakan agamanya. 

4. Pengaruh lingkungan. Lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia, jika masyarakat taat beribadah kepada Allah, niscaya 

mayoritas masyarakatnya akan berakhlak baik, sebaliknya jika lingkungan 

memberikan pengaruh buruk, maka akan mudah terpengaruh.
40

 

 

D. Macam-Macam Kufur 

Dari keragaman makna kafir dan melihat secara tekstual dan kontekstual 

ayat-ayat Alquran yang mengungkap masalah kekafiran, maka kafir dapat 

dibedakan sesuai dengan sisi pandang ulama mutakalimin dan fikih. Ulama 

                                                             
39

Khalid, Garis Pemisah., 83. 
40

Fadlun, Nikmat Semakin., 60. 
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mutakalimin membagi kafir kepada kafir ‘inad, kafir ingkar, kafir Juhu>d, kafir 

nifa>q, kafir nikmat dan kafir syirik. Adapun ulama fikih membaginya kepada 

kafir h}arbi, kafir kita>bi, kafir mu’a>hid, kafir musta’min, kafir z}imi, dan kafir 

riddah. 

1. Kafir ‘Inad 

Kafir yang mengenal Allah SWT dengan hati dan mengakui-Nya 

dengan lidah, tetapi tidak mau menjadikannya sebagai suatu keyakinan karena 

adanya rasa permusuhan, dengki dan semacamnya. Kafir ‘inad dinyatakan 

dalam Alquran sebagai salah satu sifat orang-orang kafir yang mengingkari 

Allah, tanda-tanda kekuasaan Allah, mendurhakai rasul-rasul Allah, dan 

menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang menentang 

kebenaran,
41

 seperti yang tertuang dalam Alquran: 

 

                              

   
Dan Itulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 

mereka, dan mendurhakai Rasul-rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua 

penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran).
42

 

 

2. Kafir Ingkar 

Kafir yang mengingkari Allah SWT secara lahir dan batin, rasul-

rasul-Nya dan ajaran yang dibawanya, serta hari kemudian. Mereka menolak 

hal-hal yang bersifat gaib dan mengingkari eksistensi atau keberadaan Allah 

SWT sebagai Dhat Pencipta, Pemelihara dan Pengatur alam ini. Jenis kafir 

semacam ini dapat dikategorikan sebagai penganut ateisme (paham yang 

                                                             
41

Dahlan, Ensiklopedi Hukum., 856. 
42

Alquran, 11:59. 
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mengingkari keberadaan Allah SWT). Mereka hanya percaya kepada benda-

benda yang dapat dijangkau oleh indra manusia. Tujuan dan orientasi hidup 

mereka adalah dunia semata dengan kecenderungan terhadap hal-hal yang 

bersifat lezat, nikmat dan menyenangkan. Seluruh waktu, tenaga, pikiran dan 

umur dihabiskan untuk mencari kenikmatan duniawi.
43

 

                                

                   

 
Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan 

mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 

bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. dan Allah memberi rizki 

kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.
44

 

 

Menurut keyakinan mereka, proses kehidupan di dunia ini 

berlangsung secara alamiah dan murni tanpa kendali dari luar, yang 

menghidupkan dan mematikan hanyalah masa.  

                                         

           
Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 

saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 

masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka 

tidak lain hanyalah menduga-duga saja.
45

 

 

Mereka berwatak angkuh, sombong dan arogan, suka bertindak 

sewenang-wenang, menghalangi orang lain ke jalan Allah SWT, dan 

menjadikan nafsu sebagai penuntun, bahkan sebagai Tuhan yang harus ditaati. 

Salah satu ciri khas kafir ingkar yang paling dominan adalah pendustaan 

                                                             
43

Dahlan, Ensiklopedi Hukum., 857. 
44

Alquran, 2:212. 
45

Ibid., 45:24. 
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terhadap ayat-ayat Allah SWT, baik ayat-ayat qauliyah (ayat-ayat dalam 

bentuk firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada manusia melalui 

rasul-rasul-Nya yang termaktub dalam Alquran) maupun ayat-ayat kauniyah 

(tanda-tanda Allah SWT di alam ini dalam bentuk ciptaan-Nya yang sangat 

sempurna dan mempunyai hikmah-hikmah).
46

 

3. Kafir Juhu>d 

Kafir yang membenarkan dengan hati adanya Allah SWT dan rasul-

rasul-Nya serta ajaran yang dibawanya, tetapi tidak mau mengikrarkan kebenaran 

yang diakuinya itu dengan lidah. Dengan kata lain, mengingkari kebenaran itu 

secara lahir. Muhammad Husin T}abat}aba’i seorang ahli tafsir kontemporer dari 

Iran, membagi kafir Juhu>d atas dua macam, yaitu: 

a. Juhu>d terhadap Allah SWT, yaitu tidak percaya adanya Allah SWT, surga, 

neraka dan lainnya. Penganutnya disebut zindik atau ad-dahriyyin (ateis). 

b. Juhu>d terhadap ajaran Allah SWT dalam keadaan mengetahui bahwa apa 

yang diingkarinya itu adalah kebenaran yang berasal dari Allah SWT.
47

  

4. Kafir Nifa>q 

Kafir yang secara lahiriyah tampak beriman, tetapi batinnya 

mengingkari Allah SWT. Orang-orang seperti ini disebut dengan orang 

munafik, yaitu orang kafir yang memakai ‚baju‛ mukmin. Watak dasar 

mereka adalah khianat, ingkar janji, dusta, egois, dan riya’. Menurut 

                                                             
46

Dahlan, Ensiklopedi Hukum ., 857 
47

Ibid. 
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T}abat}aba’i, munafik dalam istilah Alquran adalah menampakkan iman dan 

menyembunyikan kekafiran.
48

 

Perbuatan penuh pamrih pribadi, jauh dari keikhlasan, mengharapkan 

sanjungan. Tidak pernah berkorban untuk kepentingan orang lain.  

Ketiga betuk kafir di atas, menurut kesepakatan ulama tafsir, 

mutakalimin, dan ulama fikih dinyatakan sebagai perbuatan yang dapat 

mengeluarkan dari Islam. Untuk itu mereka wajib di ajak untuk bertobat. 

5. Kafir Nikmat 

Kafir nikmat merupakan salah satu kafir yang tidak menyebabkan 

seseorang keluar dari Islam, namun kekafiran semacam ini mendapat ancaman 

siksa yang amat pedih dari Allah SWT. Kafir nikmat adalah penyalahgunaan 

nikmat-nikmat Allah SWT, tidak mendayagunakan nikmat-Nya pada hal-hal 

yang diridlai dan tidak berterima kasih atas nikmat yang diperoleh dalam 

hidup ini. Mereka tidak menyadari sepenuhnya bahwa kenikmatan, harta dan 

kebahagiaan yang mereka terima adalah datang dari Allah SWT.
49

 

Terhadap orang yang kufur nikmat, Imam Al-Ghazali mengatakan 

bahwa tidak ada yang memalingkan manusia dari mensyukuri nikmat, kecuali 

karena kebodohan dan kelalaiannya. Penghalang mereka disebabkan karena 

kebodohan dari mengetahui nikmat itu sendiri. Tidak pernah terbayangkan 

dalam hatinya dan tidak ada niat untuk mensyukuri nikmat. Apabila 

mendapatkan nikmat, mereka mengira bahwa syukur itu cukup melalui lisan 

yaitu dengan mengucapkan Alhamdulilla>h wa syuku>rilah. Mereka tidak 
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memahami bahwa makna syukur adalah menggunakan nikmat untuk 

menyempurnakan hikmah dengan apa yang dikehendaki oleh Allah, yaitu 

dengan beramal taat.
50

 

 

6. Kafir Syirik 

Kafir syirik merupakan jenis kekafiran yang menodai sifat yang 

paling esensial bagi Allah SWT, yakni keesaan yang berarti merusak 

kemahasempurnaan-Nya. Meskipun mereka tidak mengingkari eksistensi 

Allah SWT sebagai pencipta alam ini, mereka mempercayai banyak tuhan dan 

menggantungkan nasibnya pada tuhan-tuhan itu. Mereka percaya bahwa di 

samping Allah SWT ada sesuatu di alam ini, yang mampu mendatangkan 

manfaat dan mudlarat terhadap diri manusia dan alam. Dosa syirik merupakan 

dosa yang maha besar dan tidak terampuni.
51

 

                        

          

 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 

segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar.
52

 
 

Praktik-praktik syirik berbentuk amalan qalb (hati) atau amalan 

batin, yaitu dengan mempercayai dan meyakini keagungan sesuatu selain 

Allah SWT. Misalnya, mendewakan seseorang atau makhluk Allah SWT 
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lainnya. Selain amalan juga melalui perbuatan, seperti melakukan ibadah 

melalui perantara yang tidak disyariatkan Islam, seperti beribadah kepada 

Allah SWT melalui arwah seseorang, kuburan seseorang yang dikeramatkan 

dan berhala sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Jahiliyah. Kedua 

bentuk praktik ini hukumnya sama, yaitu termasuk dosa besar yang tidak 

diampuni Allah SWT.
53

 

7. Kafir H{arbi 

Kaum h}arbi adalah kaum kafir yang memusuhi Islam. Negara yang 

bermusuhan dengan Negara Islam (Darul Islam) disebut dengan Darul H{arbi. 

Mereka senantiasa ingin memecah-belah orang-orang mukmin dengan 

bekerjasama dengan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya 

sejak dahulu. 

Orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu ialah 

seorang pendeta Nasrani bernama Abu Amir, yang mereka tunggu-tunggu 

kedatangannya dari Syiria untuk bersembah di masjid yang mereka dirikan 

dengan membawa tentara Romawi yang akan memerangi kaum muslimin. 

Tetapi kedatangan Abu Amir ini tidak jadi karena ia mati di Syiria. Masjid 

yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan atas perintah Rasulullah SAW 

berkenaan dengan wahyu yang diterimanya sesudah kembali dari perang 

Tabuk.
54

 

Apabila kafir h}arbi berada dalam negara Islam, mereka harus 

diperlakukan lebih keras dibandingkan dengan orang-orang kafir z}imi. Hal ini 
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disebabkan oleh sifat khas mereka yang selalu membuat kerusuhan di muka 

bumi, terutama pelanggaran yang paling serius terhadap kemahaagungan dan 

kemahasempurnaan Allah.
55

 

Kafir h}arbi tidak dapat hidup bersama dengan orang Islam. Mereka 

tidak berhak mendapatkan perlindungan dari pemerintahan Islam, kecuali jika 

mereka berada dan tunduk di bawah peraturan pemerintahan Islam. Jika 

seorang kafir h}arbi melarikan diri ke Darul Islam dan menyatakan dirinya akan 

tinggal di Darul Islam dengan tunduk dan patuh terhadap seluruh peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku di Darul Islam, maka status orang 

tersebut berubah menjadi kafir z}imi. Ketika itu, ia harus dilindungi dan 

memiliki kebebasan bergerak serta beragama di Darul Islam. Selama berada di 

Darul Islam, kedudukan mereka di depan hukum sama dengan kedudukan 

muslim. Jika melakukan tindak pidana h}udu>d, terhadap mereka diberlakukan 

hukuman h}udu>d. Akan tetapi, menurut ulama fikih, jika suatu saat mereka 

melakukan pelanggaran terhadap kepentingan umum, maka harus dikeluarkan 

dari Darul Islam dan statusnya berubah kembali menjadi kafir h}arbi. 56
 

8. Kafir Kita>bi> 

Kafir Kita>bi> adalah orang kafir yang memiliki kitab samawi, yaitu 

kitab suci yang diturunkan Allah SWT. Kafir Kita>bi> memiliki ciri khas 

tersendiri karena mereka pada dasarnya mengimani beberapa kepercayaan 

pokok yang dianut Islam. Tetapi, kepercayaannya tidak utuh, penuh cacat dan 

parsial. Membuat diskriminasi terhadap rasul-rasul Allah dan kitab-kitab suci-
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Nya, terutama terhadap Nabi Muhammad dan Alquran. Ulama fikih sepakat 

bahwa umat Yahudi dan Nasrani adalah dua agama yang disebut ahlul kita>b.
57

 

 

9. Kafir Mu’a>hid 

Kafir mu’a>hid adalah kafir h}arbi dari Darul H{arbi yang telah 

menandatangani perjanjian damai dengan pemerintah Islam (Darul Islam). 

Hak dan kewajiban mereka ditentukan menurut Alquran, sunah Rasulullah 

SAW dan perjanjian yang disepakati bersama. Oleh karena itu, mereka harus 

dilindungi hak-hak dan kewajibannya selama mereka tidak melanggar 

perjanjian yang telah ditandatangani. Menurut kesepakatan ulama fikih, 

perjanjian dengan Darul H{arbi hanya dapat dilakukan apabila Darul Islam 

dalam keadaan lemah, dan bahwa perdamaian itu dapat memberikan 

kemaslahatan yang besar bagi Darul Islam. Perjanjian ini akan batal dengan 

sendirinya apabila pihak musuh melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 

isi perjanjian.
58

  

10. Kafir Musta’min 

Kafir yang bermukim sementara atau bertamu di wilayah kekuasaan 

pemerintahan Islam dan keamanan mereka selama di Darul Islam dijamin. 

Pada dasarnya kedudukan mereka sama dengan kafir mu’a>hid dan kafir z}imi. 

Hak dan kewajiban mereka dalam Negara Islam harus dilindungi. Kafir 

musta’min terbagi dua macam yaitu bersifat umum dan bersifat khusus. 

Pertama, bersifat umum yaitu pemberian keamanan bagi sejumlah orang-orang 
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kafir h}arbi yang tinggal sementara di wilayah Darul Islam. Kedua, bersifat 

khusus yaitu keamanan yang diberikan kepada seseorang yang jumlahnya 

tidak lebih dari sepuluh orang.
59

 

11. Kafir z}imi 

Kafir yang berdamai dengan orang Islam, tinggal di Darul Islam dan 

mematuhi seluruh hukum dan perundang-undangan yang berlaku di Darul 

Islam. Mereka bebas melakukan berbagai aktivitas duniawi dan keagamaan 

selama tidak mengganggu kemaslahatan umum yang ada di Darul Islam. 

Sebagai jaminan keamanan bagi diri mereka di Darul Islam, mereka 

diwajibkan membayar pajak.
60

 

Jizyah ialah pajak per orang yang dipungut oleh pemerintah Islam 

dari orang-orang yang bukan Islam, sebagai imbalan bagi keamanan diri 

mereka. 

12. Kafir riddah (kemurtadan) 

Orang Islam yang menyatakan dirinya keluar dari agama Islam, baik 

dinyatakan ketika ia berada di Darul Islam maupun berada di Darul H{arbi. 

Seorang muslim dinyatakan murtad apabila ia memberi pengakuan secara 

sadar dan bebas (tanpa tekanan dan paksaan) bahwa ia keluar dari Islam atau 

meyakini suatu keyakinan (agama) yang bertentangan dengan ajaran dasar 

akidah dan syariat Islam. Kafir riddah merupakan indikasi lemahnya iman dan 

tidak kemantapan akidah seseorang sehingga ia melepaskan agamanya. 

Mereka yang kembali kepada kekafiran setelah beriman (murtad) akan sia-sia 
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amalnya di dunia ini dan mereka diancam sebagai penghuni neraka selama-

lamanya.
61
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